RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBELAJARAN SEMESTER (RPKPS)

Mata Kuliah : Manajemen Krisis
Kode/ Bobot : ISK 4127/ 3 SKS
Deskripsi Singkat : Mata kuliah ini membahas pentingnya isu, krisis, dan crisis communication sebagai komponen penting bagi keahlian

praktisi PR. PR dituntut untuk mampu mempersiapkan dan merespon krisis (menangani krisis). Terkadang PR perlu
beranggapan bahwa krisis tidak lagi menjadi sesuatu yang menakutkan, tetapi menjadi sesuatu yang bisa membawa
perusahaan ke level yang lebih tinggi.

Tujuan Pembelajaran: Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa dapat memahami krisis PR, mengeksplorasi tahapan-tahapan Krisis,
mampu melakukan manajemen Kkrisis, dapat mengidentifikasi model penyelesaian krisis, mampu melakukan media
relations di saat krisis, mampu melakukan internal dan eksternal relations di saat krisis, serta dapat memecahkan krisis PR
sebuah perusahaan.
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Minggu Materi Pembelajaran Bentuk Kemampuan Akhir yang Kriteria Penilaian Bobot Nilai
ke Pembelajaran Diharapkan (Kompetensi) (Indikator) (%)
1 2 3 4 5 6
1 1. Penjelasan KKNI 1. Ceramah 1. Mampu mendeskripsikan 1.
2. SAP & kontrak 2. Diskusi ruang lingkup manajemen
perkuliahan 3. Tanya krisis
3. Preview materi Jawab
mata kuliah
4. Ruang lingkup
Manajemen Krisis
2 Mengenal Isu 1. Ceramah 1. Memahami definisi 1.
1. Definitions 2. Diskusi manajemen Krisis
2. Isu & problem 3. Tanya 2. Memahami tipe-tipe isu

3. Rumor Jawab 3. Memahami fase eskalasi




4. Isu & environment

interaction
5. Kategori isu
6. Issues Types

7. Issues Stages

isu

Manajemen Isu 1. Ceramah Memahami penyebab
1. Pengertian 2. Diskusi terjadinya isu
manajemen isu 3. Tanya Memahami penerapan
2. Risk Manajement Jawab teori manajemen isu
3. Fungsi manajemen Memahami cara
isu membentuk tim
4. Penerapan manajemen isu
manajemen isu
5. PR&Tim
Manajemen isu
Studi Kasus Tentang Isu 1. Diskusi Mahasiswa mampu
2. Presentasi mengidentifikasi kasus
tentang Isu Krisis dalam
PR dan memberi analisis
secara ilmiah
Krisis 1. Ceramah Mahasiswa mampu
1. Definitions 2. Tanya memahami definisi krisis
. Characteristics Jawab Mahasiswa mampu
. Crisis Types 3. Diskusi memahami karakteristik

2
3
4. Crisis Sources
5. Crisis stages

Krisis
Mahasiswa mampu




memahami sumber
terjadinya Krisis

4. Mahasiswa mampu
memahami fase eskalasi
Krisis

6 Manajemen Krisis 1. Ceramah 1. Mahasiswa mampu
1. Menerapkan 2. Tanya menerapkan manajemen
manajemen Krisis Jawab Krisis
2. Perencanaan krisis 3. Diskusi 2. Mahasiswa mampu
memahami cara mengelola
Krisis
7 Studi Kasus manajemen 1. Ceramah Mahasiswa mampu
krisis 2. Tanya Jawab mengidentifikasi kasus
3. Diskusi manejemen Krisis dan
memberi analisis secara
ilmiah
8 UTS Class exam
9 Model-model manajemen 1. Diskusi 1. Mahasiswa memahami
krisis 2. Presentasi model-model manajemen
krisis
2. Mahasiswa mampu
mengaplikasikan model
manajemen Krisis dalam
fenomena/kasus nyata
10 Komunikasi Krisis 1. Ceramah 1. Mahasiswa mampu
1. Definitions 2. Tanya memahami definisi
2. Emotional Jawab komunikasi krisis
Approaches 3. Diskusi 2. Mahasiswa mampu




3. Communication
with the media

memahami emotional
approach dalam
komunikasi krisis

3. Mahasiswa mampu
memahami proses
Communication with the
media

11 Studi Kasus Manajemen 1. Diskusi 1. Mahasiswa mampu 1.
Krisis 2. Presentasi mengidentifikasi kasus
manejemen Krisis dan
memberi analisis secara
ilmiah
12 Dua Proposisi Manajemen 1. Ceramah 1. Mahasiswa mampu 1.
Krisis 2. Tanya mengidentifikasi publik
1. Identifikasi Publik Jawab 2. Mahasiswa mampu
2. Fokus pada publik 3. Diskusi memahami cara fokus
pada publik
13 Presentasi Artikel yg
terseleksi
14 Presentasi Idem
15 Presentasi idem
16 UAS Class exam
Referensi:

1. Kriyantono, Rachmat (2012). Public Relations & Crisis Management. Jakarta: Prenada
2. Kriyantono, Rachmat (2012a). Measuring a company reputation. International Journal of
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3. Kriyantono, Rachmat (2012b). Situational theory of the publics in an ethnography research. International Journal of Business & Social
Science, Vol 3 no 20, May 2012

4. Stanton, Peter (2002). Ten Communication Mistakes. Public Relations Quarterly, 47, 2
5. Se-Hoon Jeong (2009). Public’s response to oil accident... Public Relations Review, 35
6. Duke & Masland (2002). Crisis communication by the book. Public Relations Review, 47, 3
7. Michael Regester & Judy Larkin (2008). Risk Issues & Crisis Management in PR. London: Kogan page
8. Dan beberapa jurnal lainnya.
PENILAIAN:
1. UTS (CLASS EXAMINATION) : 30%
2. UAS : 30%
3. Tugas dan FINAL ASSIGNMENT 140 %

Mahasiswa diminta membuat karya tulis, berdua, Tema: “Public Relations, isu dan krisis”: A case study approach. Pertanyaan besar: “What
Lesson can we learn from the case”:

1.
2.
3.
4. Sistematika:

oo

6000 kata
Dikumpulkan pada saat UTS (hardcopy & softcopy)
Case study approach and analysis

- Abstrak (100 kata)

- Kata kunci (maks 5 kata)

- Pendahuluan

- Deskripsi kasus (termasuk deskripsi apa yg dilakukan perusahaan/individu)
- Analisis kasus

- Rekomendasi

- Simpulan

- Daftar Pustaka

Bebas plagiat

Referencing APA



7. Tulisan akan diseleksi

Untuk penilaian, dosen juga menilai aspek etika perilaku mahasiswa, seperti HP an, merokok, dll

Plagiasi dan Kecurangan

Untuk menghinari kecurangan / plagiasi anda diminta untuk mencantumkan cover pernyataan anti plagiasi (tedrlampir) di setiap tugas
yang anda kumpulkan kepada saya. Dengan menandatangani form tersebut, berarti anda telah setuju dengan risiko dan konsekuensi

jika anda plagiat.

Untuk mengenal apa itu plagiasi dan bagaimana cara menghindarinya, silakan buka di rachmatkriyantono.lecture.ub.ac.id tentang cara
pengutipan APA form. Untuk tugas kelompok, anda bertanggung jawab kepada bukan hanya pekerjaan anda, tetapi pekerjaan kelompok.

Konsultasi Tugas dan komunikasi dengan dosen
Saya menyadari bahwa tugas anda di kelas ini sangat banyak, dan begitu pula tugas di kelas lain. Namun hal tersebut tidak menjadikan

anda tidak tampil dengan performa terbaik anda. Konsultasi tugas saya buka baik secara tatap muka dan kirim email di
rachmat kr@ub.ac.id. Apapun persoalan anda, silahkan konsultasi kepada dosen.

Presensi dan Komplain Nilai

Presensi adalah tanggung jawab anda pribadi dengan bagian akademik. Anda diwajibkan hadir minimal 12 kali pertemuan. Tidak ada
perbaikan nilai/ penambahan tugas jika anda gagal memenuhi syarat ini.

Materi Perkuliahan dan Pengumuman

Semua materi perkuliahan saya upload di akun Blog saya.


mailto:rachmat_kr@ub.ac.id

Anda bertanggung jawab secara pribadi untuk mengunjungi dan membaca materi-materi di blog tersebut.

Toleransi keterlambatan
1. Perkuliahan dimulai sesuai jadwal kuliah dari akademik. Toleransi keterlambatan kita adalah 15 menit. Jika terlambat lebih dari
15 menit, mahasiswa tidak boleh masuk kelas. (Tolong disesuaikan kondisi waktu sesuai jam tangan dosen).

2. Jika dosen terlambat:
- Jikalebih dari 15 menit, dosen menanyakan ke mahasiswa. Mhs boleh ikut kuliah atau tidak, tetapi, keduanya tetap bisa tanda
tangan absensi. Jika semua mhs memilih tidak ikut kuliah maka perkuliahan ditiadakan.

Ekspektasi saya terhadap anda:

* Datang tepat waktu

* Matikan ponsel / silent mode / tidak mengoperasikan HP selama perkuliahan

* Berperilaku baik dalam seting akademik, budayakan “Sayang-Sapa-Salam” terhadap dosen dan sesama teman.

* Jika Anda tidak masuk kelas, terserah Anda untuk menyisihkan waktu tambahan untuk menutupi konten yang tertinggal.

* Jika tidak masuk, silakan menulis surat. Jika Anda terlambat dalam memberikan surat, dalam artian tidak memberikan surat ke
dosen dan akademik dalam 3 hari, Saya tidak bertanggung jawab atas segala akibat ketidakhadiran.

* Materi kuliah ada di blog saya. Jurnal-jurnal juga ada di proquest, dan grup Edmodo.

* Good dress, sesuai ajaran agama dan budaya bangsa.

» Aktiflah untuk menjawab pertanyaan dan berpartisipasi ketika diundang-Anda memiliki banyak untuk berkontribusi

* Saya berharap anda membaca RPKPS dan materi/kasus/contoh sebelum perkuliahan berlangsung

» Jika terlambat lebih dari 15 menit, harap pengertian untuk tidak masuk kelas, demi kenyamanan perkuliahan.

* Jangan merokok di gedung FISIP. Jika ingin merokok silahkan di luar gedung.

* Jangan membuang sampah di sembarang tempat (seperti: jangan di lantai, jangan di toilet, jangan di kursi dan meja kelas).
Buanglah sampah HANYA di tempat sampah.

* Berusaha menggunakan daya pikir sendiri, jangan melakukan imitasi/plagiasi (baik tugas maupun ujian).

» Jika melanggar aturan tentang sampah, merokok, dan plagiasi, mahasiswa bisa dianggap TIDAK LULUS perkuliahan (nilai E)

Ekspektasi anda terhadap saya:



Datang tepat waktu

Memberikan anda materi yang relevan, sesuai dengan RPKPS/SAP yang sudah diberikan

Memberikan feedback atas tugas-tugas anda

Memberikan transparansi penilaian

Tidak menggunakan HP (karena saya juga terkait tugas akademik lainnya, jika HP saya berbunyi, maka saya akan mengecek
dulu).



Kriteria Penilaian Tugas
Dosen : Rachmat K PhD

No Kriteria Penilaian Nilai Nilai
maksimal Mahasiswa
1. Pembahasan tema (jelas, tepat, padat) dan 30
argumentasi topik
2. Sumber referensi jelas dan dilampirkan 30
3. Tidak plagiasi dan teknik penulisan 40
Total 100

Feedback dari Dosen




Sampul Judul Tugas

Komunikasi

Seksi 1 Diisi oleh individu atau ketua kelompok

NIM:

Kode Mata Kuliah/ Kelas:

Nama Mahasiswa:

Nama Mata Kuliah:

Jumlah kata (word count):

Dosen:

Batas pengumpulan tugas:

Judul Tugas:

Perpanjangan diterima: Ya/Tidak

Persetujuan terlampir: Ya/Tidak

Dengan ini saya/ kami menyatakan:
e bahwa ini adalah karya asli saya / kami, dan tidak ada bagian dari tugas ini yang dikopi
dari sumber atau orang lain kecuali jika telah tercantum dalam referensi.
e tidak ada bagian dari karya ini yang sudah pernah dikumpulkan kepada institusi ini atau

institusi lainnya.

e jika terbukti bahwa saya/ kami melakukan kecurangan dan pernyataan palsu, maka
saya/kami siap menerima konsekuensi yang berlaku.

Tanda tangan:

Tanggal:

Tugas akan diperiksa keasliannya melalui software khusus.

Seksi 2 Diisi oleh seluruh anggota kelompok

Nama Mahasiswa

NIM

Tanda tangan (baca
pernyataan diatas)

Tolong pastikan bahwa

Semua halaman sudah aman dijepret menjadi satu
Tugas ini dikumpulkan tanpa sampul plastik/ folder
Anda telah menyimpan kopi dari tugas ini




Plagiarisme (penjiplakan) bisa diartikan sebagai pencurian sebagian atau
seluruh karya cipta, intelektualitas, pemikiran, ide, gagasan, kalimat, atau tulisan
orang lain. Dalam dunia akademik, plagiarisme adalah kejahatan terbesar dan
terendah. Jika anda tertangkap melakukan plagiarisme atau penjiplakan, anda harus
siap menerima konsekuensi yang berlaku, dari pemberian nilai 0 untuk tugas anda,
tidak lulus mata kuliah, hingga pencopotan/penggagalan gelar akademik jika kasus
yang anda lakukan besar.

Plagiarisme bisa dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja. Keduanya tetap
mendapatkan hukuman yang sama. Beberapa penyebab plagiarisme antara lain:

1. Asal copy paste atau mencontoh sebagian atau seluruh tulisan orang lain (baik
dalam bentuk buku, artikel, penelitian, skripsi, dsb) TANPA merujuk penulis
aslinya.

2. Mengambil sebagian atau seluruh tugas, penelitian, artikel, atau karya tulis
apapun milik orang lain (entah diakui atau tidak) dari sumber manapun (internet,
komputer teman, koran, majalah dsb) untuk dikumpulkan dan diakui sebagai milik
anda.

3. Mengambil sebagian atau semua tulisan milik orang lain (dari berbagai sumber
bisa internet, buku, skripsi) dan sebagainya persis sama dan TANPA di rujuk.

4. Mengambil sebagian atau semua tulisan milik orang lain (dari berbagai sumber
bisa internet, buku, skripsi) dan sebagainya dan dimodifikasi tetapi TANPA di
rujuk.

5. Tidak mencantumkan sumber / daftar pustaka dalam tulisan/tugas anda.

6. Menggunakan tugas yang sudah anda kumpulkan atau dikumpulkan teman anda
untuk mata kuliah lain, TANPA diakui jika sebagian atau seluruh tugas anda
pernah dikumpulkan sebelumnya (WALAUPUN TULISAN ANDA SENDIRI).

7. Rujukan di dalam teks dan di daftar pustaka TIDAK SAMA.

Untuk menghindari plagiasi, beberapa hal bisa dilakukan:

1. lJika itu memang bukan ide anda (ide penulis buku, teori milik orang lain, tulisan
dan karya orang lain) anda harus mengakuinya dengan menulis rujukan dengan
benar (lihat contoh saya).

2. Usahakan untuk memparafrase hasil bacaan anda, tetapi tetap tulis rujukan jika
itu memang bukan pemikiran anda asli. Perbanyak sumber rujukan. Hindari
merujuk ide satu orang terlalu banyak (misal 3 paragraf hanya dari buku X)

3. Gunakan teori/data/argumen/berita dsb orang lain yang sudah dirujuk untuk
memperkuat argumen anda/ mendukung opini anda.

4. Selalu merujuk / mereferensi dengan benar. Catat dimana anda mendapatkan
sumber anda.

5. lJika ingin copy paste sebuah ide, gagasan, teori persis sama dengan tulisan
aslinya, gunakan kutipan langsung dengan tanda petik (“”) lalu di rujuk/ di
referensi dan dicantumkan di daftar pustaka. Jika lebih dari dua baris, maka
gunakan spasi single paragraf masuk.

6. Cara penulisan sumber/ merujuk bisa bermacam-macam, tergantung gaya yang
anda pakai. Gaya internasional umumnya adalah APA, Harvard, MLA, Chicago,
dsb. Apapun gaya yang anda pakai anda harus konsisten. Kelas saya memakai
gaya APA (lihat contoh di bawah).



Perbedaan antara public relations dan marketing =
masih belum banyak dipahami oleh praktisi.
Akibatnya, kedua hal ini masih sering tumpang tindih
dalam pelaksanaannya. Secara umum, public relations
berbeda filosofisnya dengan marketing. Public
relations secara filosofis adalah strategi mencari

J \

keuntungan dengan menjual citra sedangkan -

marketing dengan menjual produk (Seitel, 2001).
Mengacu pada Kasali (1994, h. 24), public relations =
adalah “soft selling”, marketing adalah “hard selling”.

Terkait dengan ini, Seitel (2001) menggaris bawahi “
perbedaan antara public relations dan marketing,
sebagai berikut: —

Public relations, liberally defined, is the marketing of an
organization. Most organization now realize that publie
relations can play an expanded role in marketing. In some
organization particularly service companies, hospitals, and
nonprofit institutions, the selling of both individual products
and the organization itsef are inextricably intervidwe
(h.227)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
public relations dan marketing sama-sama memiliki
fungsi penting bagi organisasi, yaitu mencapai tujuan
memperoleh keuntungan. Perbedaannya ada pada cara
mencapai keuntungan itu, apakah menjual produk
langsung ataukah tidak. Karenanya, dapat dikatakan
keduanya berbeda tetapi harus bekerja sama.

kasus yang
menimpa perusahaan yang baru dapat diselesaikan
dengan menggunakan pendekatan public relations dan
marketing. Artinya, banyak kasus yang tidak dapat
diselesaikan dengan pendekatan marketing meskipun
terkait dengan produk. Misalnya, McDonald dari aspek
marketing, tidak ada masalah (harga murah, jalur
distribusi lancar, produk berkualitas dan promosi
gencar), tetapi, ternyata penjualan menurun karena
ada isu antiAmerika. Situasi ini diperkuat oleh Harris
(1991, dalam Kriyantono, 2012) yang menawarkan
konsep marketing public relations, yaitu pendekatan
marketing yang mengadopsi prinsip-prinsip public
relations.

Oleh karena itu, esay ini akan membahas lebih jauh
perbedaan antara marketing dan public relations
beserta contoh dalam praktik public relations.

Baris ke 1-4 (merah) merupakan ide
pokok esay saya. Saya tidak
mengambil ide orang lain (tidak perlu
rujukan) dengan cara membuat
simpulan umum.

Baris ke 4 — 10, saya memparafrase
ide milik Seitel dalam artikel buku, jadi
harus dirujuk (disebut kutipan tdk
langsung). Dan mengutip langsung
dari Kasali (disebut kutipan langsung)

Bagian ini, saya copy paste dari
pendapat Seitel dalam artikel buku
yang ditulis oleh Seitel, jadi saya harus
rujuk dengan kutipan langsung dan
nomer halaman (kutipan langsung)

DAN

SETERUSNYA...... I

NGAT

ESAY =

ARGUMENTASI

Disini, saya mengambil pelajaran dari
pendapat yang ditulis orang lain,
berupa simpulan umum (pemikiran
saya sendiri, jadi tidak perlu dirujuk).

ANDA

Lihat warna biru bagaimana saya
memanfaatkan sumber pustaka (yang
dirujuk) untuk memperkuat
argumen/opini saya di atas.

DIDUKUNG
SUMBER (Bukan
summary/ringkas

Saya menuliskan tujuan dari esay
saya. Agar pembaca tahu apa inti dari
esay saya. dan isi dari tulisan saya
selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA
Kasali, R. (1994). Manajemen public relations. Jakarta:

Grafiti.

Kriyantono, R._ (2012). Pubh_c relatlgns writing: T(_ek.nlk Semua rujukan yang ada di dalam teks
produksi media public relations dan publisitas harus di tulis dalam DAFTAR
korporat. Edisi 2 cet 3. Jakarta: Prenada. PUSTAKA, berurutan sesuai abjad

Seitel, F. (2001). The practice of public relations. New
Jersey: Prentice Hill.

ILUSTRASI PLAGIARISME

Tulisan di atas bebas dari plagiasi. Bagaimanakah plagiasi
bisa terjadi? Sebagai ilustrasi, saya akan memberikan
contoh yang ditulis Fitri Hariani, dengan beberapa
skenario.

Satu paragraf dibawah ini saya ambil dari buku limu
Komunikasi: Suatu Pengantar milik Deddy Mulyana
(2011) halaman 46.

Kata komunikasi atau communicaton dalam bahasa

Inggris berasal dari kata latin communis yang berarti =
“sama”, communico, communicatio, atau communicare

yang berarti membuat sama (to make common). Istilah
pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal

kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata

latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa =
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut

secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer
menyatakan bahwa komunikasi merujuk pada cara

berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “Kita

berbagi pikiran,” “Kita mendiskusikan makna,” dan “Kita -
mengirimkan pesan”.

Tulisan asli Deddy Mulyana dalam
buku IlImu Komunikasi

Skenario: mahasiswa diminta untuk membuat esay
mengenai pentingnya komunikasi dalam berorganisasi.



CONTOH PLAGIASI

Mahasiswa 1

Kata komunikasi atau communicaton dalam bahasa

Inggris berasal dari kata latin communis yang berarti

“sama”, communico, communicatio, atau communicare Plagiarisme total karena Sekedar copy
yang berarti membuat sama (to make common). Istilah paste tanpa dirujuk dan tanpa di
pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal parafrase

kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata

latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa

suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut

secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer

menyatakan bahwa komunikasi merujuk pada cara

berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “Kita

berbagi pikiran,” “Kita mendiskusikan makna,” dan “Kita

mengirimkan pesan”.

Mahasiswa 2

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan

berorganisasi. Kita mengetahui bahwa kata komunikasi Plagiarisme total karena walaupun di
atau communicaton dalam bahasa Inggris berasal dari modifikasi/ di paraphrase, mahasiswa
kata latin communis yang berarti “sama”. Istilah 2 tidak mencantumkan sumbery tidak
communis biasanya disebut sebagai asal kata komunikasi, E:;Jél:li;]:;l;kﬁk;g?da; K/?:I%/ana
yang merupakan akar dari kata-kata komunikasi lainnya.

Maka dari itu, manajer tidak bisa mengelakkan peran

komunikasi dalam organisasi.

Mahasiswa 3

Menurut Mulyana (2011) Komunikasi menyarankan
bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan
dianut secara sama. Kata komunikasi atau communicaton
dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communis

yang berartl ﬂsama”, Communlco, Communlcatlo, atau P|agiarisme total karena Walaupun
communicare yang berarti membuat sama (to make mencantumkan sumber dan kalimat
common). Istilah pertama (communis) paling sering diputar2/ bolak balik,Mahasiswa 3

menggunakan seluruh paragraf
Mulyana tanpa diparafrase dan
dirujuk dengan salah

disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan
akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Akan tetapi
definisi-definisi kontemporer menyatakan bahwa
komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut,
seperti dalam kalimat “Kita berbagi pikiran,” “Kita
mendiskusikan makna,” dan “Kita mengirimkan pesan”.



Bagaimana merujuk yang benar? CONTOH

Mahasiswa 4

Komunikasi merupakan hal yang sangat signifikan bagi }
jalannya sebuah organisasi. Definisi kontemporer

komunikasi menyatakan bahwa komunikasi merupakan
tindakan berbagi pikiran, makna, ide, atau gagasan }
(Mulyana, 2011). Oleh karena itu, dalam sebuah

organisasi pertukaran makna antara anggota organisasi }
menjadi inti dari komunikasi organisasi itu sendiri. Sesuai
dengan pendapat Chenney, Christensen, Zorn & Ganesh ~ _
(2004: 8) yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi
adalah “the creation of meanings within an organisation”,
maka anggota organisasi saling bergantung satu sama lain &=
dalam memaknai kehidupan organisasinya. Hal ini terjadi
melalui proses komunikasi.

CONTOH PLAGIASI LAINNYA
Skenario: di kelas lain, mahasiswa diminta menulis esay
tentang motivasi. Salah satu tulisannya:

Mahasiswa AB
Suatu faktor utama yang menunjukkan atau

mencerminkan vitalitas kerja adalah reaksi seseorang —_

terhadap seberapa jauh harapannya telah dipenuhi
oleh organisasi dimana ia bekerja. Hellriegel, Slocum,
dan Woodman (1986:531) menyatakan bahwa
kelelahan diantara para pegawai professional
berhubungan dengan mempunyai harapan yang tidak
realistic mengenai pekerjaan mereka dan kemampuan
mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
berdasarkan situasi tempat mereka berada. Niniger
(1970) menemukan bahwa tingkat kepuasan pegawai
yang harapannya terpenuhi secara signifikansi lebih
tinggi daripada mereka yang harapannya tidak
terpenuhi.
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